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Abstrak: Turnover intention pada perawat merupakan masalah penting yang dapat memengaruhi stabilitas 
tenaga keperawatan dan kualitas pelayanan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

iklim organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention pada perawat. Penelitian menggunakan 
desain kuantitatif non-eksperimental dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 150 perawat yang 

bekerja di Rumah Sakit Swasta Tipe C di Kota Medan berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengumpulan 
data dilakukan pada satu waktu menggunakan kuesioner terstandar untuk mengukur iklim organisasi, 

kepuasan kerja, dan turnover intention. Analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk 
mengetahui kontribusi variabel independen terhadap turnover intention. Hasil penelitian menunjukkan 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,485, yang berarti iklim organisasi dan kepuasan kerja mampu 

menjelaskan 48,5% variasi turnover intention, sedangkan 51,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa iklim organisasi dan kepuasan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention perawat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
peningkatan iklim organisasi yang positif dan kepuasan kerja yang baik dapat menurunkan turnover 

intention perawat. Rumah sakit disarankan memperkuat dukungan organisasi dan meningkatkan kepuasan 
kerja perawat guna menurunkan angka turnover serta meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan.   

Kata kunci: Iklim Organisasi, Kepuasan Kerja, Perawat, Rumah Sakit Swasta, Turnover Intention 

 

Abstract: Turnover intention among nurses is a critical issue that can impact the stability of the nursing 

workforce and the quality of hospital services. This study aims to analyze the influence of organizational 
climate and job satisfaction on turnover intention among nurses. The study used a non-experimental 
quantitative design with a cross-sectional approach. A total of 150 nurses working at a Type C Private 

Hospital in Medan City participated in this study. Data collection was conducted at a single point in time 
using a standardized questionnaire to measure organizational climate, job satisfaction, and turnover 

intention. Data analysis used multiple linear regression to determine the contribution of independent 
variables to turnover intention. The results showed a coefficient of determination of 0.485, indicating that 

organizational climate and job satisfaction explained 48.5% of the variation in turnover intention, while 
51.5% was influenced by factors outside the research model. These findings indicate that organizational 

climate and job satisfaction have a significant influence on nurse turnover intention. This study concluded 
that improving a positive organizational climate and job satisfaction can reduce nurse turnover intention. 

Hospitals are advised to strengthen organizational support and improve nurse job satisfaction to reduce 
turnover rates and improve the quality of nursing services. 

Keyword: Organizational Climate, Job Satisfaction, Nurses, Private Hospitals, Turnover Intention  

 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas penglihatan merupakan hasil fungsional sistem visual yang berpengaruh 

langsung terhadap aktivitas sehari-hari, produktivitas, dan kualitas hidup individu. Kelainan 

refraksi seperti miopia, hipermetropia, dan astigmatisme dapat menurunkan fungsi visual 

apabila tidak dikoreksi secara tepat. Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa 
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individu dengan uncorrected refractive error memiliki kualitas hidup lebih rendah 

dibandingkan mereka yang memperoleh koreksi adekuat (1). Pemberian kacamata sebagai 

bentuk koreksi optik terbukti meningkatkan visual-related quality of life (VRQoL), termasuk 

aspek kognitif, pendidikan, dan kesejahteraan psikososial, terutama pada anak-anak (2). 

Temuan ini menegaskan bahwa kacamata tidak hanya memperbaiki ketajaman visual, tetapi 

juga berdampak luas terhadap partisipasi fungsional dan kesejahteraan individu. 

Namun demikian, efektivitas koreksi refraksi tidak semata-mata ditentukan oleh akurasi 

resep lensa secara klinis. Implementasi resep dalam bentuk kacamata yang digunakan sehari-

hari menjadi faktor krusial yang memengaruhi hasil visual dan kenyamanan. Aspek seperti 

jarak verteks, alignment optik, serta kesesuaian frame terhadap anatomi wajah berkontribusi 

terhadap kualitas visual yang dirasakan. Penelitian menunjukkan bahwa ketidaksesuaian 

fitting dapat menurunkan kepuasan dan kualitas penglihatan subjektif, meskipun secara 

teknis resep telah benar (3). 

Pada praktik pemakaian sehari-hari, tingkat kepatuhan (compliance) pengguna sangat 

dipengaruhi oleh kenyamanan dan kecocokan kacamata. Ketidaknyamanan seperti berat 

berlebih atau posisi yang tidak stabil dapat mengurangi frekuensi penggunaan, sehingga 

menurunkan efektivitas koreksi secara keseluruhan (4). Selain itu, parameter teknis seperti 

ketepatan pupillary distance (PD) dan posisi pusat optik lensa terhadap pupil memiliki peran 

penting dalam mencegah distorsi visual, asthenopia, dan kelelahan mata. Ketidaksesuaian 

centre of lens dengan PD dapat menimbulkan keluhan visual signifikan meskipun resep lensa 

telah sesuai (5). 

Pemilihan bingkai juga menjadi determinan penting dalam mendukung kualitas 

penglihatan dan kenyamanan pemakai. Bingkai yang sesuai dengan karakteristik anatomi 

wajah dan kebutuhan aktivitas pengguna cenderung meningkatkan kepuasan serta persepsi 

kualitas visual (6). Dampak koreksi refraksi yang tepat dan spectacle fitting optimal tidak 

hanya terlihat pada peningkatan visual acuity secara objektif, tetapi juga pada persepsi 

subjektif kualitas penglihatan dan kesejahteraan sehari-hari. Bahkan, peningkatan VRQoL 

dilaporkan berkorelasi dengan kepatuhan penggunaan kacamata dalam jangka Panjang (7). 

Meskipun berbagai studi telah membahas aspek klinis dan teknis koreksi refraksi, masih 

terdapat kesenjangan penelitian, khususnya dalam konteks layanan primer di negara 

berkembang seperti Indonesia. Sebagian besar penelitian memisahkan antara ketepatan 

resep, fitting, dan faktor bingkai, tanpa mengintegrasikannya dalam satu model analisis yang 

komprehensif (8). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menggabungkan ketepatan 

koreksi refraksi, posisi pemakaian kacamata, dan pemilihan bingkai sebagai determinan 

kualitas penglihatan, dengan harapan memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan 

layanan optometri dan outcome pasien di tingkat klinik maupun komunitas (9). 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yaitu penelitian 

yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang menjadi fokus utama ketika 

peneliti ingin menguji apakah terdapat keterkaitan atau asosiasi antara variabel bebas dan 

variabel terikat yang diukur secara numerik. Penelitian asosiatif mencoba menjelaskan 

adanya hubungan statistik antara dua variabel atau lebih (10). Analisis data pada penelitian 
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ini meliputi Uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, koefisien determinasi dan uji T. 

pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26. Pengolahan data menggunakan 

software SPSS versi 26. Penentuan jumlah sampel minimum dihitung berdasarkan rumus 

(11). N = {5 sampai 10 x jumlah indikator yang digunakan} pada penelitian ini terdapat 32 

indikator. Dengan perhitungan sebagai berikut; 8x32 = 256.  

Dari perhitungan diatas, maka di peroleh jumlah sampel yang akan di teliti yaitu 

sebanyak 256 responden. Responden pada penelitian ini adalah pasien yang datang untuk 

melakukan pemeriksaan kelainan refraksi pada salah satu optik yang berada didaerah 

Tangerang selatan. Pemilihan responden dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa 

pasien yang melakukan pemeriksaan refraksi memiliki pengalaman langsung terkait 

pelayanan pemeriksaan mata, sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dan 

objektif sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kelainan refraksi yang diperiksa meliputi 

gangguan penglihatan seperti miopia, hipermetropia, astigmatisme, maupun presbiopia yang 

memerlukan evaluasi kondisi mata secara menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1) Uji Validitas 

Bagian Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrument/kuesioner yang 

digunakan layak untuk diuji pada dalam penelitian ini. Sebuah kuesioner dapat dinyatakan 

valid/layak untuk digunakan apabila nilai R hitung > R tabel. Dalam pengujian ini Pada 

pengujian validitas dalam studi ini menggunakan software pengolah data SPSS versi 26. 

Hasil uji validitas dari seluruh variabel yang diajukan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil uji Validitas Variabel 

Variabel R hitung R tabel Keterangan 

Koreksi Refraksi 0,420 – 0,565 0.122 valid 

Posisi penggunaan 0.358 – 0,545 0.122 valid 

Pemilihan Bingkai 0.385 – 0.614 0.122 valid 

Kualitas Penglihatan 0.337 – 0.570 0.122 valid 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2026 

Dapat dilihat bahwa setiap item kuesioner pada variabel Koreksi refraksi (X1) memiliki 

20 pernyataan dengan hasil yang valid. Hal ini menunjukkan bahwa semua item kuesioner 

cocok untuk digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, pada variabel Posisi penggunaan (X2) 

memiliki 20 pernyataan juga mendapatkan hasil yang valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua item kuesioner cocok untuk digunakan dalam penelitian. Kemudian, dapat dilihat 

kuesioner pada variabel Pemilihan bingkai (X3) memiliki 18 pernyataan yang dinyatakan 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa semua item kuesioner cocok untuk digunakan dalam 

penelitian. Terakhir, pada variabel Kualitas penglihatan (Y) memiliki 24 pernyataan yang 

dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa semua item kuesioner cocok untuk digunakan 

dalam penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 



Jurnal Wacana Kesehatan 

Vol 11 No.1 (2026) - Edisi Juli, pp 9-16 

Opep Cahya Nugraha et al (Faktor Penentu Kualitas Penglihatan: Koreksi Refraksi, Posisi 

Penggunaan, dan Pemilihan Bingka) 

12 

 

Sebuah kuesioner dikatakan dapat diandalkan atau reliabel jika jawaban responden 

terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Semakin tinggi 

tingkat reliabilitas alat ukur, semakin stabil alat ukur tersebut. Dalam SPSS, disediakan 

fasilitas untuk mengukur keandalan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Sebuah 

konstruk atau variabel dikatakan andal jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60 (12). 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

pernyataan 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Koreksi Refraksi 20 .838 Reliabel 

Posisi penggunaan 20 .804 Reliabel 

Pemilihan Bingkai 18 .802 Reliabel 

Kualitas Penglihatan 24 .825 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner yang diajukan 

dalam setiap variabel dinyatakan reliabel atau layak untuk diajukan dalam penelitian ini, 

dikarenakan nilai Cronbach alpha > 0.70. 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang dalam sebuah penelitian dapat 

berdistribusi normal. Pada penelitian ini hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut; 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 256 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.42026955 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .032 

Positive .030 

Negative -.032 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 4 variabel yang   

diteliti, yakni Koreksi refraksi, Posisi penggunaan, Pemilihan bingkai dan Kualitas 

penglihatan. Diperoleh signifikansi nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200. Jadi nilai ini 

lebih besar dari 0,05, menunjukkan seluruh variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. 

4) Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien digunakan untuk menentukan persentase pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika R kuadrat adalah 0, maka dalam 

model regresi tidak ada pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen, tetapi 
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jika R kuadrat adalah 1, maka dalam model regresi ada 100% pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 26, sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 0.721 0.718 

Sumber; Data diolah SPSS 26, 2026 

Dari tabel diatas didapatkan nilai Adjust R Square sebesar 0.721 (72.1%), yang dapat 

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen pada penelitian ini adalah sebesar 72.1%. lalu sisa 27.9% lainnya dipegaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diajukan pada penelitian ini. 

5) Uji T 

Uji Parsial (T) digunakan untuk menentukan apakah variabel independen dalam model 

regresi secara parsial mempengaruhi variabel independen. Jika nilai signifikansi < 0.05 dan 

koefisien regresi berada pada arah yang sama dengan hipotesis, maka dikatakan bahwa 

hipotesis diterima. Pada penelitian ini Berdasarkan hasil uji T menggunakan aplikasi SPSS 

versi 26, sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji T 

Variabel T hitung T tabel Signifikansi 

Koreksi refraksi 3.806 1.97 .000 

Posisi penggunaan 4.619 1.97 .000 

Pemilihan Bingkai 6.834 1.97 .000 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2026 

Pada variabel kompetensi, dapat dilihat bahwa nilai T hitung > T Tabel adalah 3.806 > 

1.97 dengan nilai signifikansi (0.00) < 0.05, sehingga Koreksi refraksi (X1) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas penglihatan (Y). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh antara koreksi refraksi secara parsial terhadap 

kualitas penglihatan”. 

Selanjutnya variabel Posisi penggunaan, dapat dilihat bahwa nilai T hitung > T Tabel 

adalah 4.619 > 1.97 dengan nilai signifikansi (0.00) < 0.05, sehingga posisi penggunaan 

(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas penglihatan (Y). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh antara posisi penggunaan kacamata secara 

parsial terhadap kualitas penglihatan”. 

Berikutnya variabel pemilihan bingkai, dapat dilihat bahwa nilai T hitung > T Tabel adalah 

6.834 > 1.97 dengan nilai signifikansi (0.00) < 0.05, sehingga pemilihan bingkai (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas penglihatan (Y). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh antara pemilihan bingkai secara parsial terhadap 

kualitas penglihatan”. 
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6) Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

koreksi refrasi, posisi penggunaan, dan pemilihan bingkai memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas penglihatan. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa koreksi 

refraksi yang akurat, posisi penggunaan serta pemilihan bingkai yang tepat merupakan 

faktor-faktor penting dalam peningkatan kualitas penglihatan. 

1. Pengaruh koreksi refraksi terhadap kualitas penglihatan 

Temuan penelitian menunjukan bahwa koreksi refraksi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas penglihatan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin akurat koreksi 

refraksi dari seorang optometris maka semakin baik pula kualitas penglihatan pasien. 

Hasil ini mendukung penelitian (13) yang menyatakan bahwa koreksi refraksi terhadap 

peningkatan kualitas penglihatan, Temuan ini menegaskan bahwa koreksi refraksi tidak 

hanya berdampak pada parameter klinis objektif seperti visual acuity, tetapi juga pada 

persepsi subjektif kualitas penglihatan dan partisipasi fungsional individu. Dengan 

demikian, ketepatan pemberian koreksi refraksi merupakan determinan penting dalam 

peningkatan kualitas penglihatan secara komprehensif dan berkelanjutan. 

2. Pengaruh posisi penggunaan terhadap kualitas penglihatan 

Temuan penelitian menunjukan bahwa posisi penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas penglihatan. Hal ini mengindikasikan bahwa posisi penggunaan 

kacamata yang tepat dapat memberikan kualitas penglihatan yang jauh lebih baik kepada 

pasien. Hasil ini mendukung penelitian (9) yang menjelaskan bahwa posisi penggunaan 

kacamata berpengaruh terhadap kualitas penglihatan. Karena posisi penggunaan yang 

kurang tepat dapat menimbulkan distorsi visual, kelelahan mata, bahkan sakit kepala. 

3. Pengaruh pemilihan bingkai terhadap kualitas penglihatan 

Temuan penelitian menunjukan bahwa koreksi refraksi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas penglihatan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin akurat koreksi refraksi dari 

seorang optometris maka semakin baik pula kualitas penglihatan pasien. Hasil ini 

mendukung penelitian (3) serta (14) yang menyatakan bahwa personalisasi Berdasarkan 

anatomi wajah dapat meningkatkan kenyamanan, ketajaman visual, dan mengurangi 

keluhan visual fatigue.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Koreksi refraksi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

penglihatan. Temuan ini menegaskan bahwa ketepatan penentuan resep lensa—meliputi 

akurasi pengukuran refraksi subjektif dan objektif—merupakan determinan utama 

dalam menghasilkan kualitas penglihatan yang optimal. Semakin presisi koreksi yang 

diberikan oleh optometris, semakin tinggi pula peningkatan ketajaman visual, 

kenyamanan visual, serta persepsi kualitas penglihatan yang dirasakan pasien. Dengan 
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demikian, kompetensi klinis dalam pemeriksaan refraksi menjadi fondasi utama dalam 

meningkatkan outcome visual secara objektif maupun subjektif. 

2. Posisi penggunaan kacamata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

penglihatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek teknis seperti jarak verteks, 

kesesuaian pupillary distance (PD), titik pusat optik lensa terhadap pupil, serta 

kemiringan dan kesejajaran bingkai berkontribusi langsung terhadap performa visual. 

Posisi pemakaian yang tepat meminimalkan distorsi optik, mengurangi keluhan 

asthenopia, dan meningkatkan stabilitas fokus penglihatan. Artinya, keberhasilan 

koreksi refraksi tidak hanya bergantung pada ketepatan resep, tetapi juga pada 

implementasi teknis dalam pemakaian sehari-hari. 

3. Pemilihan bingkai terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

penglihatan. Bingkai yang dipilih secara tepat baik dari segi ukuran, bentuk, berat, 

maupun kesesuaian dengan anatomi wajah tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

estetika, tetapi juga sebagai komponen struktural yang mendukung stabilitas optik lensa. 

Kesesuaian bingkai membantu mempertahankan posisi optik yang akurat, meningkatkan 

kenyamanan penggunaan jangka panjang, serta mendorong kepatuhan pemakaian 

kacamata. Oleh karena itu, pemilihan bingkai yang tepat menjadi bagian integral dari 

proses dispensing optik yang berorientasi pada peningkatan kualitas penglihatan secara 

komprehensif. 
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